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A B S T R A K 

Di era digital yang terus berkembang, kemampuan literasi anak menjadi 
kunci penting dalam menghadapi tantangan global. Literasi tidak hanya 
terbatas pada kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga 
mencakup kemampuan untuk memahami, menganalisis, dan 
menggunakan informasi secara kritis. Artikel ini membahas berbagai 
pendekatan kreatif yang dapat diterapkan untuk meningkatkan literasi 
anak, termasuk pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran, 
pembudayaan kebiasaan membaca di rumah, integrasi literasi dalam 

aktivitas sehari-hari, serta mendorong kreativitas melalui literasi visual dan digital. Selain itu, artikel ini 
menyoroti pentingnya kolaborasi antara keluarga, sekolah, dan komunitas dalam menciptakan lingkungan 
yang mendukung literasi anak. Dengan pendekatan yang inovatif dan interaktif, anak-anak dapat lebih 
termotivasi untuk belajar, mengembangkan kemampuan literasi mereka, dan menjadi individu yang lebih 
kritis serta siap menghadapi masa depan.  

A B S T R A C T 

In the ever-evolving digital era, children's literacy skills are an important key in facing global challenges. 
Literacy is not only limited to the ability to read and write, but also includes the ability to understand, 
analyze, and use information critically. This article discusses various creative approaches that can be 
applied to improve children's literacy, including the use of technology as a learning medium, cultivating 
reading habits at home, integrating literacy into daily activities, and encouraging creativity through visual 
and digital literacy. In addition, this article highlights the importance of collaboration between families, 
schools, and communities in creating an environment that supports children's literacy. With an innovative 
and interactive approach, children can be more motivated to learn, develop their literacy skills, and 
become more critical individuals who are ready to face the future. 

 

 

Pendahuluan  

Literasi merupakan salah satu keterampilan dasar yang sangat penting dalam 
kehidupan. Kemampuan membaca, menulis, dan memahami informasi tidak hanya 
menjadi bekal untuk keberhasilan akademik, tetapi juga menjadi landasan utama bagi 
seseorang untuk berkontribusi dalam masyarakat. Di era digital seperti saat ini, 
kebutuhan akan kemampuan literasi semakin luas, mencakup literasi digital, visual, dan 
media yang membantu anak-anak memahami dan memanfaatkan informasi secara 
kritis.  
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Sayangnya, tantangan untuk meningkatkan kemampuan literasi anak masih cukup 
besar. Berdasarkan laporan berbagai lembaga pendidikan, minat baca di kalangan anak-
anak Indonesia masih tergolong rendah. Faktor seperti akses terbatas terhadap bahan 
bacaan, minimnya motivasi belajar, dan dominasi teknologi digital sebagai alat hiburan 
sering kali menjadi penyebab utamanya. Selain itu, metode pembelajaran yang kurang 
variatif di sekolah juga turut memengaruhi minat dan kemampuan literasi anak.   

Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan pendekatan kreatif yang relevan 
dengan kebutuhan anak di era digital. Pendekatan ini melibatkan penggunaan 
teknologi, aktivitas interaktif, dan kolaborasi yang dapat membuat proses pembelajaran 
menjadi lebih menarik. Dengan demikian, anak-anak tidak hanya mampu meningkatkan 
kemampuan literasi mereka, tetapi juga menemukan kesenangan dalam proses belajar.   

Artikel ini bertujuan untuk membahas berbagai strategi kreatif yang dapat 
diterapkan untuk meningkatkan kemampuan literasi anak. Selain menyoroti pentingnya 
teknologi dalam pembelajaran, artikel ini juga mengulas peran keluarga, sekolah, dan 
komunitas dalam menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan literasi 
anak. Melalui pendekatan ini, diharapkan anak-anak mampu menghadapi tantangan di 
era digital dengan keterampilan literasi yang mumpuni.  

Pembahasan  

Teks Di era digital yang serba cepat ini, kemampuan literasi anak menjadi salah satu 
aspek penting yang harus mendapat perhatian. Literasi tidak hanya mencakup 
kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga kemampuan memahami, menganalisis, 
dan menggunakan informasi secara kritis. Sayangnya, banyak anak yang mengalami 
kesulitan dalam mencapai tingkat literasi yang memadai karena berbagai faktor, 
termasuk minimnya minat baca dan tantangan dalam memahami informasi yang 
kompleks.   

Pendekatan kreatif menjadi salah satu solusi efektif untuk mengatasi tantangan 
ini. Melalui pendekatan yang inovatif dan menyenangkan, anak-anak dapat lebih mudah 
memahami dan menikmati proses belajar. Artikel ini akan mengulas berbagai strategi 
kreatif yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan literasi anak di era 
digital.   

Pemanfaatan Teknologi Sebagai Media Pembelajaran  

Teknologi digital menawarkan peluang besar dalam meningkatkan literasi anak. 
Aplikasi pembelajaran interaktif, buku digital, dan video edukasi adalah beberapa 
contoh media yang dapat digunakan. Dengan konten yang menarik dan interaktif, anak-
anak dapat lebih termotivasi untuk belajar.   

Misalnya, aplikasi seperti StoryWeaver memungkinkan anak-anak membaca 
berbagai cerita dengan bahasa yang sesuai dengan tingkat kemampuan mereka. Selain 
itu, teknologi augmented reality (AR) dapat menghadirkan pengalaman membaca yang 
lebih menarik, seperti membuat karakter dalam buku cerita "hidup" di dunia nyata.   
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Namun, penggunaan teknologi harus diimbangi dengan pengawasan. Orang tua 
dan guru perlu memastikan bahwa konten yang diakses anak aman, edukatif, dan sesuai 
dengan kebutuhan mereka.   

Membudayakan Kebiasaan Membaca di Rumah 

Rumah adalah tempat pertama anak belajar, termasuk dalam hal literasi. Orang 
tua dapat membudayakan kebiasaan membaca dengan menyediakan waktu khusus 
untuk membaca bersama. Memiliki perpustakaan mini di rumah juga dapat menjadi 
motivasi tambahan bagi anak untuk menjelajahi berbagai buku (Chintya & Sihotang, 
2023).   

Selain itu, penting untuk memberikan contoh. Ketika anak melihat orang tua 
mereka membaca, mereka cenderung meniru kebiasaan tersebut. Pilihan buku juga 
harus disesuaikan dengan minat dan usia anak, sehingga mereka merasa lebih 
terhubung dengan materi yang dibaca.   

Mengintegrasikan Literasi dalam Aktivitas Sehari-Hari 

Kemampuan literasi tidak hanya berkembang melalui membaca buku, tetapi juga 
melalui aktivitas sehari-hari. Mengajak anak untuk menulis daftar belanja, membaca 
resep masakan, atau mencari informasi di internet bersama-sama adalah cara sederhana 
namun efektif untuk melatih literasi (Anggraini & Supriyanto, 2019).   

Contoh lainnya adalah bermain permainan kata seperti teka-teki silang, Scrabble, 
atau permainan digital yang berfokus pada kosakata. Aktivitas semacam ini tidak hanya 
mengasah kemampuan literasi tetapi juga mempererat hubungan antara anak dan 
orang tua.   

Mendorong Kreativitas Melalui Literasi Visual dan Digital 

Selain literasi tradisional, anak-anak juga perlu mengembangkan literasi visual dan 
digital. Kemampuan ini sangat relevan di era digital, di mana informasi sering disajikan 
dalam bentuk visual seperti infografik, video, atau presentasi.   

Mengajak anak membuat proyek kreatif seperti komik, poster, atau video pendek 
dapat menjadi cara menyenangkan untuk melatih kemampuan literasi mereka. Proyek-
proyek semacam ini mengajarkan anak untuk memahami pesan visual, menyusun 
informasi secara logis, dan menyampaikan ide dengan cara yang kreatif.   

Kolaborasi dengan Sekolah dan Komunitas 

Peningkatan literasi tidak bisa hanya menjadi tanggung jawab keluarga. Sekolah 
dan komunitas juga memiliki peran penting. Program-program seperti klub membaca, 
lomba menulis, atau kegiatan mendongeng dapat memberikan pengalaman belajar 
yang menyenangkan bagi anak-anak.   

Guru dapat menerapkan metode pengajaran yang lebih interaktif, seperti diskusi 
kelompok atau proyek kolaboratif, untuk membantu anak memahami materi dengan 
lebih baik. Sementara itu, komunitas dapat mengadakan acara literasi, seperti bazar 
buku atau kelas menulis kreatif, yang melibatkan anak-anak dari berbagai latar belakang.   

Menumbuhkan Rasa Cinta terhadap Buku 
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Di tengah dominasi teknologi digital, penting untuk menjaga keberadaan buku 
cetak sebagai media pembelajaran. Membaca buku cetak memiliki manfaat unik, seperti 
meningkatkan konsentrasi dan membantu anak memahami struktur narasi dengan lebih 
baik.   

Untuk menumbuhkan rasa cinta terhadap buku, orang tua dan guru dapat 
memilihkan buku dengan cerita yang inspiratif dan ilustrasi yang menarik. Mengunjungi 
perpustakaan atau toko buku bersama anak juga dapat menjadi pengalaman yang 
menyenangkan dan membangun rasa ingin tahu mereka terhadap dunia literasi (Naufal, 
2021).   

Kesimpulan dan Saran 

Kemampuan literasi anak merupakan kunci untuk menghadapi tantangan di era 
digital. Dengan pendekatan kreatif yang melibatkan teknologi, kebiasaan membaca, 
aktivitas sehari-hari, dan kolaborasi dengan komunitas, anak-anak dapat 
mengembangkan literasi mereka secara optimal.   

Penting bagi semua pihak, termasuk orang tua, guru, dan masyarakat, untuk 
bekerja sama menciptakan lingkungan yang mendukung literasi. Dengan demikian, kita 
tidak hanya membantu anak-anak menjadi pembaca yang baik, tetapi juga individu yang 
kritis, kreatif, dan siap menghadapi masa depan. 
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